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Abstrak

Latar Belakang: Kram kaki merupakan keluhan yang sering dialami ibu hamil trimester Il dan
[II akibat perubahan fisiologis selama kehamilan. Kram kaki memiliki prevalensi yang cukup
tinggi, yaitu sekitar 50-60% pada ibu hamil, dan dapat mengganggu kualitas tidur, aktivitas
sehari-hari, serta menurunkan kualitas hidup ibu. Salah satu penanganan nonfarmakologis
yang aman dan mudah dilakukan adalah terapi rendam air hangat, yang dapat meningkatkan
sirkulasi darah dan merelaksasi otot sehingga membantu mengurangi kram. Tujuan: untuk
mengetahui mendeskripsikan pengaruh terapi rendam air hangat terhadap penurunan tingkat
kram kaki pada ibu hamil trimester II dan III di wilayah kerja Puskesmas Purwodiningratan.
Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain studi kasus pada dua
ibu hamil trimester II dan III yang mengalami kram kaki. Pemilihan responden dilakukan
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Intervensi terapi rendam air hangat diberikan selama
15 menit setiap hari selama lima hari. Pengukuran dilakukan dengan mengamati perubahan
tingkat kram kaki sebelum dan sesudah intervensi. Hasil : Berdasarkan hasil penerapan yang
dilakukan, terdapat penurunan tingkat kram kaki pada kedua responden setelah diberikan
terapi rendam air hangat selama 5 hari. Responden 1 mengalami penurunan skala nyeri sebesar
4 poin (dari skala 6 menjadi 2), sedangkan responden 2 mengalami penurunan sebesar 5 poin
(dari skala 6 menjadi 1). Kedua responden mengalami perubahan tingkat nyeri dari nyeri
sedang menjadi nyeri ringan. Kesimpulan: Terapi rendam air hangat terbukti membantu
menurunkan skala nyeri kram kaki pada ibuhamil

Kata Kunci: Kram kaki, terapi rendam air hangat, ibu hamil trimester II dan III
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan proses fisiologis yang menimbulkan berbagai perubahan anatomis
dan fisiologis pada ibu. Pada trimester Il dan III, pembesaran uterus, perubahan titik berat
tubuh, peningkatan beban pada ekstremitas bawah, gangguan sirkulasi vena, kelelahan otot,
serta perubahan keseimbangan elektrolit dapat berkaitan dengan timbulnya kram kaki.
Keluhan ini banyak terjadi pada kehamilan dan dapat mengganggu tidur serta aktivitas sehari-
hari. Di Puskesmas Purwodiningratan, studi pendahuluan pada 4 April 2026 menemukan 154
ibu hamil trimester III, dan 58 ibu hamil yang berkunjung ke poli KIA mengeluhkan nyeri kaki.
Namun, intervensi nonfarmakologis yang terstruktur belum rutin diberikan. State of the art
dalam skripsi menunjukkan bahwa terapi rendam air hangat telah digunakan untuk
mengurangi keluhan pada ekstremitas bawah ibu hamil. Hutagaol et al. (2022) melaporkan
seluruh 14 responden mengalami nyeri sedang sebelum intervensi dan 13 responden (92,9%)
menjadi nyeri ringan setelah intervensi, dengan p=0,001. Lestari (2024) pada 33 ibu hamil
trimester Il melaporkan penurunan intensitas kram setelah rendam kaki pada suhu 39°C
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selama 20 menit. Anggeni et al. (2025) juga melaporkan perkembangan penurunan skala nyeri
setelah pemberian rendam air hangat pada ibu hamil. Temuan tersebut mendukung
penggunaan hidroterapi sebagai pendekatan nonfarmakologis, tetapi karakteristik lokasi,
jumlah responden, durasi, dan cara penerapan berbeda antarpenelitian.

Penelitian Terdahulu yang Relavan

Gap penelitian terletak pada masih terbatasnya laporan penerapan berbasis studi kasus
di pelayanan primer yang menggambarkan perubahan skala nyeri setiap hari pada ibu hamil
trimester Il dan III dengan prosedur rendam air hangat yang terstruktur. Penelitian ini berbeda
karena dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Purwodiningratan, menggunakan dua responden
dengan usia kehamilan berbeda, intervensi 15 menit selama 5 hari berturut-turut pada sore
hari, serta mendokumentasikan perkembangan skala nyeri sebelum dan sesudah tindakan.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tingkat kram kaki sebelum dan sesudah

penerapan rendam air hangat serta menggambarkan perkembangannya selama lima hari.

Penulis/
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain studi kasus. Subjek
penelitian adalah dua ibu hamil yang terdaftar di wilayah kerja Puskesmas Purwodiningratan
dan memenuhi kriteria inklusi, yaitu kehamilan trimester II atau IIl, mengalami kram kaki,
mampu berkomunikasi dengan baik, dan bersedia berpartisipasi dengan menandatangani
informed consent. Kriteria eksklusi meliputi kram karena trauma/cedera atau penyakit
vaskular kronis serta hipersensitivitas terhadap suhu panas. Responden yang dipilih adalah Ny.
R usia 27 tahun dengan usia kehamilan 32 minggu (G2P1A0) dan Ny. S usia 35 tahun dengan
usia kehamilan 27 minggu (G3P2A0). Keduanya berpendidikan SLTA, berjenis kelamin
perempuan, dan memiliki tanda vital dalam batas yang dicatat pada pengkajian awal.
Penerapan dilakukan pada 28 April-2 Mei 2026, sekali sehari pada sore hari selama 15 menit.
Kaki direndam dalam air hangat bersuhu 37-39°C dengan kedalaman 10-15 cm atau hingga
sekitar mata kaki. Alat yang digunakan berupa kursi, ember/baskom, termometer air, air panas,
handuk, dan stopwatch. Tingkat nyeri/kram dinilai menggunakan Numeric Rating Scale (NRS)
0-10 dan dicatat sebelum serta sesudah tindakan setiap hari. Skor 1-3 dikategorikan ringan,
4-6 sedang, dan 7-10 berat. Data disajikan secara deskriptif melalui tabel dan grafik.
Pelaksanaan memperhatikan persetujuan responden, kenyamanan, keselamatan, dan
kerahasiaan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penerapan pada dua responden menunjukkan bahwa kedua responden memulai
intervensi dengan skala nyeri 6 (nyeri sedang). Selama lima hari, skala nyeri menurun secara
bertahap. Ny. R mengalami perubahan 6—->5-5-4—-4 sebelum tindakan dan 6—-5—-4—4-2
sesudah tindakan. Ny. S mengalami perubahan 6—-5-4—4—4 sebelum tindakan dan
6—5—4—4-1 sesudah tindakan. Pada hari kelima, skala akhir Ny. R adalah 2 dan Ny. S adalah
1, keduanya masuk kategori nyeri ringan.

Tabel 1. Perkembangan Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Penerapan Rendam Air Hangat

Hari Ny. R (Sebelum —» Ny. S (Sebelum —»
Sesudah) Sesudah)
1 66 6-6
2 555 | 555
3 5-4 4-4
4 4-4 4-4
5 4-2 4-1

Sumber: Data primer tahun 2026

Tabel menunjukkan bahwa pada hari pertama dan kedua belum terdapat selisih antara
skor sebelum dan sesudah tindakan. Perubahan mulai tampak pada hari ketiga pada Ny. R,
sedangkan Ny. S mencapai skor akhir 1 pada hari kelima. Secara keseluruhan, Ny. R mengalami
penurunan 4 poin dari 6 menjadi 2, sedangkan Ny. S mengalami penurunan 5 poin dari 6
menjadi 1. Skala 0 berarti tidak nyeri, 1-3 nyeri ringan, 4-6 nyeri sedang, dan 7-10 nyeri berat.
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Perkembangan Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Rendam Air Hangat

Gambar 1. Perkembangan Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Penerapan Rendam Air Hangat

Grafik memperlihatkan penurunan skor nyeri yang lebih nyata pada pengukuran sesudah
tindakan, terutama pada hari kelima.

Pembahasan

Kedua responden memulai penerapan dengan skala nyeri 6 yang termasuk nyeri sedang.
Pada hari pertama dan kedua, skor sebelum dan sesudah tindakan pada masing-masing
responden masih sama. Perubahan mulai terlihat pada hari ketiga pada Ny. R, dari 5 menjadi 4,
sedangkan Ny. S pada hari tersebut tetap 4. Pada hari kelima, Ny. R mengalami penurunan dari
4 menjadi 2 dan Ny. S dari 4 menjadi 1. Dengan demikian, setelah lima hari penerapan, Ny. R
mengalami penurunan total 4 poin dan Ny. S 5 poin. Temuan tersebut merupakan hasil
pengamatan pada dua kasus sehingga menggambarkan perubahan pada responden yang
diamati. Secara fisiologis, kram kaki pada kehamilan dapat berkaitan dengan perubahan beban
muskuloskeletal, gangguan sirkulasi vena, kelelahan otot, dan perubahan keseimbangan
elektrolit. Terapi rendam air hangat bekerja melalui paparan panas pada kaki yang dapat
memicu vasodilatasi dan meningkatkan sirkulasi perifer. Peningkatan aliran darah dan
relaksasi jaringan otot dapat membantu menurunkan ketegangan serta persepsi nyeri.
Mekanisme ini sesuai dengan uraian dalam skripsi yang mengaitkan rendam air hangat dengan
peningkatan perfusi jaringan, relaksasi otot, dan pengurangan akumulasi metabolit pada otot
(Widiastuti & Surati, 2021; Indri & Mursudarinah, 2025). Hasil penerapan ini sejalan dengan
Hutagaol et al. (2022) yang menemukan penurunan nyeri setelah teknik relaksasi rendam air
hangat dan dengan Lestari (2024) yang melaporkan penurunan intensitas kram pada ibu hamil
trimester IIl setelah rendam kaki air hangat. Anggeni et al. (2025) juga melaporkan
perkembangan penurunan skala nyeri setelah intervensi rendam air hangat pada ibu hamil.
Walaupun arah temuan konsisten, penelitian ini memiliki keterbatasan penting berupa hanya
dua responden, tidak menggunakan kelompok pembanding, dan peneliti tidak menggunakan
termometer air saat pelaksanaan. Selain itu, sebagian dokumentasi langkah SOP belum
sistematis. Karena itu, hasil ini tepat dipandang sebagai gambaran penerapan pada dua kasus,
bukan sebagai bukti yang dapat digeneralisasikan.

KESIMPULAN

Penerapan rendam air hangat selama 15 menit pada sore hari selama lima hari
menunjukkan penurunan skala kram kaki pada kedua responden. Ny. R mengalami penurunan
dari skala 6 menjadi 2 dan Ny. S dari skala 6 menjadi 1, sehingga keduanya berubah dari nyeri
sedang menjadi nyeri ringan. Keterbatasan penerapan adalah jumlah responden hanya dua
orang, tidak ada kelompok pembanding, penggunaan termometer air belum terlaksana, dan
dokumentasi sebagian tahapan SOP belum sistematis. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan sampel lebih besar, kelompok pembanding, serta parameter suhu dan
dokumentasi intervensi yang lebih terstandar.
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